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ABSTRAK 
 

 

Budidaya tanaman dengan sistem hidroponik biasanya menggunakan AB-Mix 

sebagai sumber nutrisi hara bagi tanaman, namun nutrisi anorganik seperti AB-Mix 

tidak ramah bagi manusia dan lingkungan. Pupuk organik dapat digunakan sebagai 

alternatif pengurangan pupuk anorganik AB-Mix. Pupuk organik urin kelinci 

sebagai substitusi AB-Mix dalam sistem hidroponik diharapkan dapat dijadikan 

opsi untuk mengurangi penggunaan AB-Mix. Penelitian ini bertujuan untuk (1) 

Mengetahui apakah POC urin kelinci dapat mensubstitusi penggunaan AB-Mix 

pada tanaman sawi dengan sistem hidroponik (2) Memperoleh dosis substitusi 

parsial AB-Mix dan POC urin kelinci paling  baik untuk pertumbuhan dan hasil 

produksi tanaman sawi dengan sistem hidroponik. Perlakuan disusun menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari empat perlakuan dan enam 

ulangan. Perlakuan menggunakan empat taraf, yaitu 100% AB-Mix, AB-mix 75% 

+ POC urin kelinci 25%, AB-mix 50% + POC urin kelinci 50%, AB-mix 25% + 

POC urin kelinci 75%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan POC urin 

kelinci sebanyak 25% sebagai substitusi AB-Mix setara dengan kualitas nutrisi AB-

Mix 100% yang ditunjukkan oleh variabel pengamatan jumlah daun, panjang daun, 

lebar daun, diameter tangkai daun, panjang akar,bobot daun segar dan batang, 

tingkat kehijuan daun (TKD), bobot akar segar, bobot akar kering, serta bobot daun 

kering dan batang.  

 

Kata Kunci: Hidroponik; Sawi; AB-Mix; POC urin kelinci 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Hidroponik merupakan salah satu cara untuk mengatasi keterbatasan lahan 

pertanian yang tersedia. Hidroponik merupakan bercocok tanam yang 

memanfaatkan air sebagai media nutrisi yang akan langsung diserap oleh tanaman 

sebagai penunjang tumbuh tanaman. Metode hidroponik digunakan untuk 

menumbuhkan tanaman di dalam larutan nutrisi tanpa menggunakan tanah sebagai 

media tanamnya. Saat ini cara bercocok tanam hidroponik sudah mulai 

berkembang di daerah perkotaan. 

 

Keunggulan hidroponik yaitu dapat memanfaatkan lahan sempit dan tidak 

bersentuhan dengan tanah sehingga lebih bersih dalam pengelolaannya. 

Pemeliharaan tanaman hidroponik pun lebih mudah karena tempat budidayanya 

relatif  bersih, media tanamnya steril, dan tanaman terlindung dari terpaan hujan 

(Hartus, 2008). 

 

Salah satu faktor penentu keberhasilan hidroponik adalah nutrisi hidroponik yang 

sesuai dengan kebutuhan tanaman. Nutrisi yang umum digunakan dalam sistem 

hidroponik adalah nutrisi yang berasal dari bahan anorganik. Nutrisi anorganik 

yang banyak digunakan dan diperdagangkan adalah AB-Mix. Dilansir dari 

Nugraha (2014), AB-Mix merupakan larutan hara yang terdiri dari stok A yang 

berisi unsur hara makro dan stok B berisi unsur hara 
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mikro. Kandungan hara yang lengkap membuat nutrisi AB-Mix populer di 

kalangan petani hidroponik, akan tetapi AB-Mix merupakan golongan pupuk 

anorganik yang apabila digunakan secara terus menerus dapat berdampak negatif 

bagi lingkungan dan manusia yang mengkonsumsi produknya (Nugraha, 2014). 

Logam berat yang umum dan sering terkandung dalam pupuk anorganik dan 

pestisida adalah Pb, Cd, Cr, Hg, Zn, As, Cu dan Mn (Mahendra et al, 2018). 

Sementara itu, Bakulski et al (2020), menyebutkan konsentrasi cadmium (Cd) dan 

aluminium akibat penggunaan pupuk kimia berperan dalam patofisiologi 

Alzheimer. Hal ini mengartikan penggunaan pupuk kimia memicu penyakit 

Alzheimer. Oleh karena itu penggunaan nutrisi hidroponik perlu diseimbangkan 

dengan penggunaan nutrisi organik. 

 

Pupuk organik sudah banyak beredar di pasaran, salah satunya pupuk organik cair 

urin kelinci (POC urin kelinci). Pupuk organik cair memiliki beberapa manfaat 

membantu meningkatkan produksi tanaman, meningkatkan kualitas produk 

tanaman, dan mengurangi penggunaan pupuk anorganik (Indrakusuma, 2000). 

Urin kelinci memiliki kadar nitrogen (N) dan kalium (K) yang tinggi dan mudah 

diserap tanaman (Abdullah et.al., 2011). Selain itu menurut Megawati (2022), 

POC urin kelinci juga mengandung auksin yang dapat merangsang sel-sel 

meristem apikal batang dan pucuk batang. Aplikasi POC urin kelinci merupakan 

salah satu alternatif dalam penerapan teknologi pertanian yang berwawasan 

lingkungan dan berkelanjutan.  

 

Nutrisi anorganik dan organik dapat dikombinasikan dalam sistem hidroponik 

dalam bentuk larutan nutrisi. Salah satu tanaman yang banyak digunakan pada 

sistem hidroponik adalah sawi. Sayuran berdaun hijau ini termasuk tanaman yang 

dapat dipanen sepanjang tahun karena tidak tergantung dengan musim. Masa 

panen pun terbilang cukup pendek, karena setelah 40 hari ditanam sawi sudah 

dapat dipanen. 

 

Usaha untuk memenuhi kebutuhan unsur hara bagi tanaman sawi dalam sistem 

hidroponik umumnya hanya menggunakan pupuk non organik (AB-Mix). AB-
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Mix mengandung unsur hara yang lengkap bagi tanaman tetapi pupuk ini 

mengandung bahan kimia yang tidak baik bagi tubuh jika dikonsumsi berlebih. 

Pemanfaatan POC urin kelinci sebagai nutrisi tanaman sawi dengan sistem 

hidroponik dapat dilakukan dengan harapan dapat mengurangi penggunaan pupuk 

AB-Mix secara berlebih serta meningkatkan pertumbuhan dan kualitas produksi 

tanaman sawi. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah dikemukakan, penilitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Mengetahui apakah POC urin kelinci dapat mensubstitusi nutrisi AB-Mix pada 

tanaman sawi dengan sistem hidroponik 

2. Memperoleh berapa persen substitusi parsial AB-Mix dengan POC urin kelinci 

paling  baik untuk pertumbuhan dan hasil produksi tanaman sawi dengan sistem 

hidroponik 

 

1.3 Landasan Teori dan Kerangka Pemikiran 

 

Faktor penting dalam usaha untuk mendapatkan hasil pertumbuhan tanaman yang 

terbaik dalam sistem hidroponik yaitu kebutuhan akan unsur hara makro maupun 

unsur hara mikro (gambar 1). Nutrisi AB-mix adalah nutrisi anorganik yang 

digunakan oleh tanaman sawi dalam teknik hidroponik, dengan kandungan dan 

komposisi nutrisi yang lengkap dan konsentrasi masing-masing unsur hara sesuai 

dengan kebutuhan tanaman. Permasalahan saat ini adalah penggunaan nutrisi 

anorganik yang tidak terkendali berdampak negatif pada kesehatan manusia dan 

lingkungan karena bahan kimia di dalamnya (Mairusmianti, 2011). Cara lain 

untuk mengembangkan teknologi hidroponik adalah dengan mencampurkan POC 

urin kelinci untuk substitusi parsial dengan AB-mix. Nutrisi organik yang 

digunakan diharapkan bisa memenuhi kebutuhan nutrisi untuk pertumbuhan 

tanaman sawi pada sistem hidroponik sedangkan nutrisi anorganik diharapkan 

bisa mengurangi penggunaan pupuk anorganik tanpa menurunkan produksi. 
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Terbuat dari bahan organik, 

mengandung ZPT dan asam 

organik. Tetapi kandungan 

komposisi unsur hara tidak 

sama dengan AB-Mix serta 

jumlahnya lebih sedikit. 

Kandungan hara lebih   

lengkap, komposisi setiap 

unsur sesuai dengan 

kebutuhan tanaman. Akan 

tetapi tidak memiliki 

kandungan ZPT. 

 

 

 

Substitusi 

 

 

Pertumbuhan dan hasil maksimal 

Non Organik Organik 

Pemenuhan Nutrisi 

Hidroponik 

POC Urin Kelinci    AB-Mix 

Gambar 1. Kerangka pemikiran POC urin kelinci terhadap pertumbuhan dan hasil 

produksi sawi hidroponik 
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Pupuk kandang seperti kotoran dari urin kelinci adalah pupuk yang memiliki 

kandungan unsur N 27,2 ppm, P 11,9 ppm, K 5,7 ppm yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kotoran ternak lain (Sembiring, 2006). Sementara itu, 

kandungan N, P, K pada AB-Mix secara berturut-turut adalah 207 ppm, 51 ppm, 

dan 248 ppm. POC Urin Kelinci memiliki perbandingan unsur nitrogen yang lebih 

tinggi dibandingkan unsur lain, hal ini diharapkan dapat menunjang pertumbuhan 

sawi.  

 

Menurut Lingga (2010), urin kelinci juga memiliki kandungan hormon auksin, 

dan asam amino yang bermanfaat bagi tanaman. Manfaat hormon auksin bagi 

tanaman seperti dalam proses pemanjangan akar, pembentukan daun, 

memaksimalkan pertumbuhan batang. Sementara itu asam amino berperan dalam 

proses metabolisme tanaman dan membantu mengurangi stres pada tanaman.  

 

POC Urin kelinci mengandung beberapa jenis asam organik seperti asam laktat, 

asam sitrat, dan asam oksalat. Asam organik tersebut berperan penting dalam 

meningkatkan ketersediaan nutrisi bagi tanaman. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Hristov et al. (2018), pupuk organik cair urin kelinci mengandung 

asam laktat, asam sitrat, dan asam oksalat. Asam organik tersebut memberikan 

kontribusi signifikan dalam meningkatkan ketersediaan nutrisi bagi tanaman serta 

berperan dalam proses metabolisme dan membantu mengurangi stres pada 

tanaman. Oleh karena itu, penggunaan pupuk organik cair urin kelinci dapat 

meningkatkan produktivitas tanaman secara alami dan ramah lingkungan. 

. 
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1.4 Hipotesis 

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah 

1.    POC urin kelinci dapat digunakan sebagai substitusi nutrisi AB-Mix dalam 

budidaya tanaman sawi dengan sistem hidroponik 

2.    Terdapat kombinasi persen substitusi terbaik antara AB-Mix dan POC urin 

kelinci  terhadap pertumbuhan dan hasil produksi tanaman sawi dengan sistem 

hidroponik 



 
 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Hidroponik 

 

Hidroponik diambil dari bahasa Yunani yaitu Hydroponous, hydro berarti air dan 

ponous berarti kerja. Dengan kata lain hidroponik adalah teknologi bercocok 

tanam yang menggunakan air, nutrisi, dan oksigen sebagai media tanamnya. 

Hidroponik adalah suatu cara budidaya tanaman tanpa menggunakan tanah 

sebagai tempat menanamnya. Metode hidroponik adalah suatu metode untuk 

menumbuhkan tanaman di dalam larutan nutrisi tanpa menggunakan tanah sebagai 

media tanamnya (Roidah, 2014). 

 

Sistem hidroponik mengalami perkembangan dari waktu ke waktu dimana konsep 

hidroponik berkembang sehingga memunculkan beberapa jenis hidroponik di 

antaranya sistem sumbu (wick system) sistem rakit apung, sistem NFT (Nutrien 

Film Technique) sistem irigasi tetes (Drip System) sistem pasang surut dan sistem 

substrat (Agregat Culture) (Susilawati, 2019). 

 

Terdapat beberapa jenis teknik hidroponik, salah satunya adalah nutrient film 

technique (NFT) (Lingga, 2011). Sistem hidroponik NFT merupakan budidaya 

hidroponik dengan meletakkan akar tanaman pada lapisan air yang dangkal dan 

tersirkulasi serta mengandung nutrisi sesuai dengan kebutuhan tanaman (Roidah, 

2014). Keuntungan sistem NFT ialah dapat memudahkan pengendalian kebutuhan 

air dengan baik dan mudah, sirkulasi air dan nutrisi tanaman baik, dan 
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keseragaman nutrisi dan tingkat konsentrasi larutan nutrisi yang dibutuhkan oleh 

tanaman dapat disesuaikan dengan umur dan jenis tanaman (Suryani, 2015). 

 

Keberhasilan hidroponik selain ditentukan oleh media tanam, ketersediaan nutrisi 

perlu untuk diperhatikan. Nutrisi yang digunakan dalam hidroponik berupa enam 

ion terlarut yang terdiri dari unsur hara makro dan unsur hara mikro. Unsur hara 

makro yang digunakan terdiri dari nitrogen (N) fosfor (P) kalium (K) magnesium 

(Mg) kalsium (Ca) belerang (S) unsur hara mikro yang digunakan terdiri dari 

boron (B) tembaga (Cu) seng (Zn) besi (Fe) melibdenum (Mo) mangan (Mn) 

khlor (Cl) natrium (Na) cobalt (Co) silicone (Si) nikel (Ni). Kadar nutrisi unsur 

hara makro dan mikro harus dalam jumlah sesusai kebutuhan tanaman. 

Kekurangan larutan nutrisi menyebabkan penghambat pertumbuhan tanaman 

sedangkan kelebihan kadar larutan nutrisi menyebabkan stres osmotik, toksisitas 

ionik, tanaman akan mati (Sakamoto, 2020). 

 

Nutrisi yang sering digunakan untuk hidroponik adalah nutrisi AB-Mix. Nutrisi 

AB-Mix merupakan stok pupuk makro dan pupuk mikro yang khusus digunakan 

untuk hidroponik. Komposisi Nutrisi Hidroponik AB-Mix : Satu set nutrisi 

hidroponik AB-Mix terdiri atas dua bagian (kantong A dan kantong B). Nutrisi 

AB-Mix tidak boleh dicampur dalam keadaan pekat agar tidak menghasilkan 

endapan, karena jika dicampur kation kalsium (Ca) dalam Mix A bertemu dengan 

anion sulfat (SO4
2-) dalam Mix B akan terjadi endapan Kalsium Sulfat (CaSO4) 

sehingga unsur Ca dan S tidak dapat diserap oleh akar dan apabila kation kalsium 

(Ca) dalam pekatan Mix A bertemu dengan anion fosfat (PO4
3-) dalam Mix B, 

maka akan terjadi endapan Kalsium fosfat (Ca3(PO4)2), sehingga unsur Ca dan P 

tidak dapat diserap oleh akar. Guna memenuhi kebutuhan hara atau tujuh nutrisi 

tersebut, tanaman hidroponik memerlukan larutan nutrisi atau pupuk (Sastro, 

2016).
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2.2 Tanaman Sawi 

 

Tanaman Sawi (Brassica juncea) merupakan salah satu jenis sayuran famili kubis- 

kubisan (Brassicaceae) yang diduga berasal dari negeri China. Sawi masuk ke 

Indonesia sekitar abad ke -17, namun sayuran ini sudah cukup populer dan 

diminati di kalangan masyarakat (Darmawan, 2009). Tanaman Sawi rasanya enak 

serta mempunyai kandungan gizi yang dibutuhkan tubuh manusia seperti energi, 

protein, lemak, karbohidrat, serat, Fosfor, zat Besi, Natrium, Kalium dan sumber 

vitamin A. Kandungan gizi serta rasanya yang enak, membuat sawi menjadi salah 

satu produk pertanian yang diminati masyarakat, sehingga mempunyai potensi 

serta nilai komersial tinggi (Rukmana, 2005). 

 

Tanaman sawi mengandung banyak vitamin dan mineral. Kadar vitamin berupa 

K, A, C, E, folat, serta mengandung alkaloida, flavonoida, saponin, asam amino 

triptofan dan serat pangan. Sawi berhasiat sebagai obat nyeri pada tenggorokan, 

obat sakit kepala, obat batuk, anti hipertensi, peluruh air seni, mengobati penyakit 

jantung dan berbagai jenis kanker. Manfaat lainnya adalah menghindarkan ibu 

hamil dari anemia (Wijaya, 2010). 

 

Sawi membutuhkan curah hujan yang cukup sepanjang tahun dapat mendukung 

kelangsungan hidup tanaman karena ketersedian air tanah yang mencukupi. 

Tanaman sawi hijau tergolong tanaman yang tahan terhadap curah hujan, sehingga 

penanaman pada musim hujan masih bisa memberikan hasil yang cukup baik. 

Curah hujan yang sesuai untuk pembudidayaan tanaman sawi hijau adalah 1000-

1500 mm/tahun (Anjeliza, 2013). Behubungan dengan kebutuhan air yang tinggi, 

sawi sangat cocok jika dibudidayakan secara hidroponik 

 

Sawi dibudidayakan pada daerah yang mempunyai ketinggian 100 meter sampai 

500 meter dpl. Tanaman sawi tahan terhadap air hujan, sehingga dapat di tanam 

sepanjang tahun. Pada musim kemarau yang perlu diperhatikan adalah 

penyiraman secara teratur. Berhubung dalam pertumbuhannya tanaman ini 

membutuhkan hawa yang sejuk lebih cepat tumbuh apabila ditanam dalam 
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suasana lembab. Tanah yang cocok untuk ditanami sawi adalah tanah gembur, 

banyak mengandung humus, subur, serta pembuangan airnya baik. Derajat 

kemasaman (pH) tanah yang optimum untuk pertumbuhannya adalah antara pH 6 

sampai pH 7 (Haryanto, 2007). 

 

Sawi (Brassica juncea L.) mengandung banyak antioksidan dan memiliki banyak 

vitamin. Sawi juga memiliki fungsi yang sama dengan sayuran lainnya, yaitu 

dapat bekerja sebagai pencegah kanker. Sawi memiliki banyak manfaat saat 

menopause karena umumnya melindungi wanita dari penyakit jantung dan kanker. 

Nutrisi seperti asam folat, magnesium dan kalsium juga mendukung kesehatan 

tulang (Bernard et al, 2010). 

 

Tanaman sawi memerlukan unsur hara yang cukup dan tersedia bagi pertumbuhan 

dan perkembangannya untuk menghasilkan produksi yang maksimal. Salah satu 

unsur hara yang sangat berperan pada pertumbuhan daun adalah Nitrogen. 

Nitrogen ini berfungsi untuk meningkatkan pertumbuhan vegetatif, sehingga daun 

tanaman menjadi lebih lebar, berwarna lebih hijau dan lebih berkualitas 

(Wahyudi, 2010). 

 

2.3 POC Urin Kelinci 

 

Aplikasi POC urin kelinci merupakan salah satu alternatif dalam penerapan 

teknologi pertanian yang berwawasan lingkungan dan berkelanjutan. Urin kelinci 

dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair karena mengandung nitrogen, 

fosfor, kalium dan air lebih banyak daripada kotoran sapi padat. Aplikasi 

pemberian POC urin kelinci yaitu dengan cara disiramkan ke tanaman (Maspary, 

2011). 

 

Kandungan hara pada urin kelinci lebih tinggi dibandingkan dengan kandungan 

yang dimiliki urin sapi, kambing, dan domba (Sarwono, 2002). Urin kelinci 

mengandung hara nitrogen yang tinggi dan bermanfaat bagi tanaman sayuran 

khususnya pada proses pembentukan daun. 
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Urin kelinci mengandung zat perangsang tumbuh yang dapat digunakan sebagai 

pengatur tumbuh di antaranya Indole aceti acid (IAA). Lebih lanjut dijelaskan 

bahwa Urin kelinci juga memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan 

vegetatif tanaman, karena baunya yang khas, Urin kelinci juga dapat mencegah 

datangnya berbagai hama tanaman, sehingga Urin kelinci juga dapat berfungsi 

sebagai pengendalian hama tanaman serangga (Susilorini et al., 2008). 

 

Menurut Sarwono (2002), urin kelinci sering dimanfaatkan sebagai pupuk cair 

untuk bunga potong dan sayuran karena mengandung hormon penunjang tumbuh 

seperti auksin atau giberelin. Manfaat lain dari POC urin kelinci ialah berperan 

sebagai zat perangsang pertumbuhan akar tanaman pada benih atau bibit, sebagai 

pupuk daun organik, dan dengan dicampur pestisida organik bisa membuka daun 

yang keriting akibat serangan thrip (Suriadikarta, 2006). 

 

 



  

 

 

 

 

 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan mulai November 2021 sampai dengan Januari 2021. 

Bertempat di Kebun Lapang Kota Sepang, Jl Harapan, Kel. Kota Sepang, Bandar 

Lampung, 35141 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain bak kotak plastik, pipa 

paralon, selang air, pisau, selang, botol plastik berukuran 1,5 L, timbangan, pH 

meter, TDS (Total Disolved Solid) meter, SPAD (Soll Plant Analysis 

Development), jangka sorong, lem plastik,gelas ukur, timer, netpot, rockwool, 

ember, nampan plastik, sterofoam, tusuk gigi, kain flannel, meteran, sendok, 

penggaris, alat tulis, dan label. Sementara bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitlan ini antara lain larutan nutrisi AB-mix, POC urin kelinci, air. dan benih 

sawi varietas Tosakan 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Perlakuan disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 

dari empat perlakuan dan enam ulangan sehingga diperoleh 24 satuan. Setiap 

satuan percobaan terdapat enam lubang sehingga terdapat 144 populasi tanaman. 
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Penelitian ini menggunakan empat macam perlakuan yaitu: 

P0= 100% AB-Mix (kontrol) 

P1= AB-mix 75% dan POC urin kelinci 25%  

P2= AB-mix 50% dan POC urin kelinci 50%  

P3= AB-mix 25% dan POC urin kelinci 75% 

 

Data yang diperoleh kemudian diuji homogenitas ragamnya menggunakan uji 

Barlett dan ketidakaditifan diuji dengan Uji Tukey. Selanjutnya data diuji 

menggunakan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. Tata letak percobaan 

yang akan digunakan disajikan dalam Gambar 2. 

 

P1  P1U2 P1U4 P1U6 P1U3 P1U5 P1U1 

P2 P2U3 P2U4 P2U5 P2U1 P2U6 P2U2 

P0 P0U2 P0U6 P0U1 P0U3 P0U4 P0U5 

P3 P3U5 P3U2 P3U6 P3U4 P3U3 P3U1 

Gambar 2. Tata letak percobaan penelitian 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

Pelaksanaan penelitian ini terbagi menjadi beberapa tahapan, diawali dengan 

pemasangan instalasi hidroponik NFT, persiapan nutrisi AB-Mix dan POC urin 

kelinci, penyemaian benih, pindah tanam ke instalasi, pemeliharaan, dan panen. 

 

3.4.1 Pemasangan Instalasi Hidroponik NFT 

 

Pembuatan instalasi hidropnik NFT ini dibuat menggunakan bahan-bahan yaitu 

bak kotak plastik berukuran 38 cm x 28 cm x 12 cm, pipa paralon berukuran 5/8, 

selang air, pompa air, bak nutrisi, kain flannel, netpot, styrofoam, timer, lem pipa 

dan cat anti bocor. 
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Langkah pembuatan instalasi hidroponik NFT diawali dengan melubangi bagian 

dari sisi kanan dan kiri bak kotak plastik dengan diameter 1,5 cm sebagai tempat- 

untuk -memasang pipa paralon. Kemudian selang dipasang pada pompa yang 

diletakkan di dalam bak nutrisi untuk dihubungkan pada bak kotak plastik 

pertama. Lubang bak kotak plastik dipasang pipa paralon sebagai penghubung 

antar bak kotak plastik-untuk mengalirkan nutrisi hingga kembali ke bak 

penampung nutrisi. Setelah itu dibuat enam buah lubang pada styrofoam sesuai 

dengan ukuran netpot lalu styrofoam disusun pada bak kotak plastik. Langkah 

terakhir dipasang kain flannel pada bagian bawah netpot sebagai sumbu laruran 

nutrisi. 

 

3.4.2 Persiapan Nutrisi AB-Mix dan POC Urin Kelinci 

 

Nutrisi perlakuan dibuat menggunakan AB Mix dan POC urin kelinci. Pembuatan 

campuran nutrisi AB-mix yang terdiri dari nutrisi A dan B. Larutan nutrisi dibuat 

sebagai stok, larutan nutrisi pada stok digunakan sebagai larutan perlakuan. Setiap 

perlakuan menggunakan bak nutrisi dengan volume 20 L dengan perpaduan 

nutrisi yang berbeda setiap perlakuan. Larutan nutrisi dibuat setiap dua minggu 

sekali pada semua perlakuan dengan rincian sebagai berikut. 

Minggu pertama : AB Mix yang telah dilarutkan dalam 100 L air digunakan 

sebanyak 5 L sebagai nutrisi sawi yang disemai. 

 

Minggu Ketiga : AB Mix dilarutkan dalam 100 L air sebagai stok a dan POC UK 

500 ml dilartukan dengan 50 L air sebagai stok b. P0 dibuat dengan 20 L AB Mix 

(stok a). P1 dibuat dengan 15 L AB Mix (stok a) + POC UK 5 L (stok b). P2 

dibuat menggunakan 10 L AB Mix (stok a) + POC UK 10 L (stok b). P3 dibuat 

menggunakan 5 L AB Mix (stok a) + POC UK 15 L (stok b).  

 

Minggu Kelima : AB Mix dilarutkan dalam 100 L air sebagai stok a dan POC UK 

500 ml dilartukan dengan 50 L air sebagai stok b. P0 dibuat dengan 20 L AB Mix 

(stok a). P1 dibuat dengan 15 L AB Mix (stok a) + POC UK 5 L (stok b).  
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P2 dibuat menggunakan 10 L AB Mix (stok a) + POC UK 10 L (stok b). P3 dibuat 

menggunakan 5 L AB Mix (stok a) + POC UK 15 L (stok b). 

 

3.4.3 Penyemaian Benih 

 

Media tanam yang digunakan pada penelitian ini adalah rockwool. Rockwool yang 

akan dipakai dipotong menjadi bagian kecil seukuran 2,5cm x 2,5cm. Setelah itu 

rockwool disiram air dan dilubangi untuk peletakan benih sawi. Benih sawi yang 

telah diletakkan di rockwool diperiksa kembali setelah dua hari untuk memastikan 

terjadinya perkecambahan. Sawi yang telah tumbuh dengan usia lima hari 

diberikan nutrisi AB-Mix setiap hari dengan konsentrasi setengah dari 

rekomendasi dosis yaitu 650 ppm. Setelah itu ditunggu sampai berumur 14 hari 

agar benih siap dipindah tanam ke instalasi hidroponik. 

  

3.4.4 Pindah Tanam 

 

Pindah tanam dilakukan setelah semaian tanaman berumur 14 hari. Pemindahan 

dilakukan ke instalasi hidroponik Nutrient Film Technique (NFT). 

 

3.4.5 Pemeliharaan 

 

Pemeliharaan tanaman sawi berupa mengontrol nutrisi yang berada di dalam 

ember seperti volume larutan, mengukur pH, dan mengukur kekentalan larutan. 

Tujuannya untuk menjaga larutan nutrisi sesuai dengan kebutuhan tanaman sawi 

dengan menggunakan alat TDS meter di setiap instalasi. Tanaman sawi yang mati 

setelah berumur satu minggu setelah tanam dilakukan penyulaman. 

 

Hal lain yang perlu diperhatikan dalam pemeliharaan adalah pengendalian hama 

dan penyakit. Pengendalian hama dilakukan dengan menyingkirkan hama yang 

ada pada tanaman sawi secara manual, sedangkan untuk pengendalian penyakit 

dilakukan pembersihan lingkungan di sekitar rumah kaca secara berkala. 
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3.4.6 Panen 

 

Tanaman sawi dapat dipanen saat berumur umur kurang lebih 30 hari setelah 

tanam (hst) dimana tanaman sudah mencapai pertumbuhan yang maksimal. 

Pemanenan tanaman sawi dilakukan dengan mencabut tanaman hingga akarnya 

dari media hidroponik, dan melepaskannya dari netpot. 

 

3.5 Variabel Pengamatan 

 

Variabel pengamatan pada penelitian ini adalah jumlah daun, panjang daun, lebar 

daun, diameter tangkai daun, panjang akar,bobot daun segar dan batang, tingkat 

kehijuan daun (TKD), bobot akar segar, bobot akar kering, serta bobot daun 

kering dan batang. 

 

3.5.1 Jumlah Daun 

 

Perhitungan jumlah daun dihitung pada setiap tanaman yang menjadi sampel 

secara manual. Penghitungan jumlah daun dilakukan pada tiga sampel tanaman 

dari setiap satuan percobaan. Pengamatan dilakukan pada saat tanaman berumur 

21 hari 

 

3.5.2 Panjang Daun 

 

Pengukuran panjang daun dilakukan dengan mengukur bagian dari tangkai sampai 

ujung helai daun menggunakan penggaris. Pengukuran panjang daun dilakukan 

pada tiga sampel tanaman dari setiap satuan percobaan. Pengamatan dilakukan 

pada saat tanaman berumur 21 hari 

 

3.5.3 Lebar Daun 

 

Pengukuran lebar daun dilakukan dengan mengukur bagian sisi tengah daun yang 

yang paling lebar menggunakan penggaris. Pengukuran lebar daun dilakukan pada  
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tiga sampel tanaman dari setiap satuan percobaan. Pengamatan dilakukan pada 

saat tanaman berumur 21 hari. 

 

3.5.4 Diameter Batang 

 

Pengukuran diameter tangkai daun dilakukan dengan mengukur batang sawi 

terbawah menggunakan jangka sorong. Pengukuran diameter batang dilakukan 

pada tiga sampel tanaman dari setiap satuan percobaan. Pengamatan dilakukan 

pada saat setelah panen. 

 

3.5.5 Panjang Akar 

 

Pengukuran panjang akar dilakukan dengan mengukur bagian dari tangkai sampai 

ujung akar menggunakan penggaris. Pengukuran panjang akar dilakukan pada tiga 

sampel tanaman dari setiap satuan percobaan. Pengamatan dilakukan pada saat 

setelah panen 

3.5.6 Bobot Daun Segar dan Batang 

 

Pengukuran dilakukan dengan menimbang bagian daun dari pangkal batang 

sampai ujung daun tertinggi pada batang dan bagian akar dari pangkal sampai 

ujung akar tanaman menggunakan timbangan digital. Pengukuran bobot daun 

segar+akar dilakukan pada tiga sampel tanaman dari setiap satuan percobaan. 

Pengamatan dilakukan pada saat setelah panen 

 

3.5.7 Tingkat Kehijuan Daun (TKD) 

 

Tingkat kehijuan daun (TKD) diamati menggunakan alat klorofil meter yaitu 

SPAD (Soll Plant Analysis Development) dengan cara meletakan SPAD pada 

daun dengan mengambil tiga titik daun yaitu bagian sisi bawah, sisi tengah, dan 

sisi atas daun. Pengamatan dilakukan pada tanaman berumur 21 hari setelah tanam 

(hst). 

  



18  

3.5.8 Bobot Akar Segar 

 

Pengukuran dilakukan dengan menimbang bagian daun dari pangkal akar sampai 

ujung akar tanaman menggunakan timbangan digital. Pengukuran bobot akar 

segar dilakukan pada tiga sampel tanaman dari setiap satuan percobaan. 

Pengamatan dilakukan saat setelah panen berlangsung. 

 

3.5.9 Berat Kering Akar 

 

Pengukuran berat kering akar dilakukan dengan cara mengoven akar kemudian 

ditimbang menggunakan timbangan digital. Pengukuran dilakukan setelah panen 

 

3.5.10 Berat Kering Daun dan Batang 

 

Pengukuran berat kering daun dan batang dilakukan dengan cara mengoven daun 

dan batang kemudian ditimbang menggunakan timbangan digital. Pengukuran 

dilakukan setelah panen 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. POC Urin Kelinci dapat digunakan sebagai substitisi parsial nutrisi AB-Mix 

Hidroponik. 

2.  Substitusi AB-Mix dengan POC urin kelinci maksimal sebanyak 25% yang 

menyebabkan bobot daun dan batang segar sawi sama dengan penggunaan 

nutrisi AB-Mix 100% 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan perlu 

dilakukan analisis untuk mengetahui kandungan hara makro dan mikro pada POC 

urin kelinci. Selain itu penggunaan POC urin kelinci pada larutan nutrisi 

hidroponik menyebabkan endapan sehingga perlu lebih perhatian secara rutin.
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